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Pendahuluan
 PT. Manggala Auriga Samudra merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam penyediaan 

peralatan kesalamatan, terutama untuk keselamatan laut. Perusahaan ini berspesialis pada bidang 
layanan dan pemeliharaan alat keselamatan. PT. Manggala Auriga Samudra ini merupakan 
perusahaan baru sehingga perlu adanya perencanaan tata letak (layout) yang terencana dengan 
baik.

 Area yang dimkasud yaitu area kerja dan penyusunan bahan serta isi dari liferaft yang sering dibongkar 
pasang, area service termasuk didalamnya pengisian tabung pemadam kebakaran, ruang 
pengecatan tabung pemadam kebakaran dan tabung liferaft, dan pengisian tabung pemadam 
kebakaran.

 Jika tata letak tidak terstruktur dengan baik, maka kedepannya akan menimbulkan resiko yang tidak 
diinginkan seperti hasil cat, bahan dan alat yang kurang rapi dan tidak maksimal, kebocoran pengisian 
tabung pemadam, makanan dan minuman liferaft cepat terkontaminasi, dan bahan yang mudah 
meledak terlalu dekat dengan barang yang mudah terbakar



3

Rumusan Masalah
 Bagaimana tata letak pada workshop service station liferaft agar perakitan, perbaikan, 

dan penyimpanan agar optimal?

Tujuan Penelitian

 Melakukan dan identifikasi alur perakitan dan perbaikan liferaft dan alat pemadam
kebakaran pada workshop service station

 Memberikan usulan tata letak pada workshop service station agar perakitan, perbaikan, 
dan penyimpanan material menjadi optimal, efektif dan efisien tempat
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Metode Penelitian

Surveyor
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Diagram Alir
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Metode

 Activity Relationship Chart (ARC)

Suatu cara atau teknik yang sederhana di dalam merencanakan tata letak fasilitas

atau departemen berdasarkan derajat hubungan aktivitas yang sering dinyatakan

dan cenderung berdasarkan pertimbangan yang bersifat subyektif dari masing-

masing departemen. Metode ini menggambarkan hubungan dari aktivitas-aktivitas

yang ada secara berpasang-pasangan sehingga semua aktivitas dapat diketahui

tingkat keeratan hubungannya. ARC memiliki skala prioritas pabrik berupa kode

huruf yang berguna untuk menetukan derajat hubungan
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Metode

Kode Derajat

Hubungan

Kode Alasan

Kedekatan

No. Kode Keterangan

1 A Mutlak pada kegiatan-kegiatan tersebut perlu berdekatan satu sama lainnya

2 E Sangat penting kegitan-kegiatan tersebut berdekatan

3 I Penting bahwa kegiatan-kegiatan tersebut berdekatan

4 O Kedekatan biasa bahwa dimana saja tidak masalah

5 X Tidak diharapkan berdekatan

Kode Alasan Deskripsi Alasan

1. Penggunaan catatan secara bersamaan

2. Menggunakan tenaga kerja yang sama

3. Menggunakan space area yang sama

4. Derajat kontak personal yang sering dilakukan

5. Derajat kontak kertas kerja yang sering dilakukan

6. Urutan aliran kerja

7. Melaksanakan kegiatan kerja yang sama

8. Menggunakan peralatan kerja yang sama

9. Kemungkinan adanya bau yang tidak mengenakkan, ramai, dan lain-lain yang
mengganggu sekitarnya
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Metode
 Activity Relationship Diagram (ARD)

Diagram penghubung antara aktivitas dari departemen ataupun mesin 
berdasarkan tingkat prioritas kedekatan sehingga nantinya diharapkan akan 
dapat meminimalkan ongkos handling. Penerapan dari metode tersebut 
secara tepat dan efektif diharapkan mampu memberikan usulan atau 
alternatif tata letak yang lebih efektif dan efisien
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Kode Warna Derajat Kedekatan

No. Derajat Kedekatan Kode Garis Kode Warna

1. A Merah

2. E Orange

3. I Hijau

4. O Biru

5. U Tidak ada kode garis Tidak ada kode warna

6. X
Coklat
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Metode

 Blocplan

Algoritma blocplan dapat dibuat atau dirancang dengan memakai aplikasi 

Blocplan-90, algoritma ini memakai informasi kuantitatif ataupun informasi kualitatif. 

Perancangan algoritma blocplan memerlukan peta keterkaitan ikatan kegiatan 

ataupun ARC (Activity Relation Chart). Dengan Blocplan-90, pengguna dapat 

dengan mudah mengubah informasi yang dimasukkan sebelumnya, memperbaiki 

lokasi ruangan dan memasukkannya secara manual di lokasi yang diinginkan 
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Pembahasan
Pengolahan Data dengan Activity Relationship Chart
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Pembahasan
Pengolahan Data dengan Activitiy Relationship Diagram
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Pembahasan
Pengolahan Data dengan Blocplan
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Hasil
Usulan Ukuran Setiap Departemen

dan Hasil Layout

No. Departemen Panjang (m) Lebar (m) Luas(m2)

1 Peletakan barang (Masuk) 5,6 4,5 25,2

2 Area service liferaft 7,3 13,2 96,3

3 Area service dan refill APR 5,6 4,5 25,2

4 Area service lifeboat 7,6 13,2 100

5 Area pencucian 3,5 1,7 5,9

6 Area pengecatan 1,9 13,2 25

7 Area gudang equipment 8,8 1,7 14,9

8 Area tools dan K3 4,4 1,7 7,4

9 Peletakan barang (Keluar) 5,6 4,5 25,2
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Kesimpulan

 Penelitian ini berfokus pada optimalisasi penggunaan ruang dalam workshop service 
station liferaft. Penggunaan teknik dan pendekatan khusus dalam perancangan tata letak
memungkinkan penggunaan ruang yang efisien, memaksimalkan area yang tersedia
untuk kegiatan pelayanan dan perawatan

 Perencanaan tata letak juga telah dipertimbangkan dari segi aspek spek keamanan dan 
keberlanjutan, seperti penyediaan jalur darurat, aksesibilitas yang baik, dan penggunaan
energi yang efisien. 

 Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan mempertimbangkan biaya material handling
sehingga bisa diketahui keseluruhan biaya proses.
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Manfaat Penelitian

 Mendapatkan alur proses perbaikan liferaft dan APAR

 Adanya usulan layout agar optimal dalam pemindahan, perbaikan, dan penyimpanan
material
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